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Abstract

Background: Sectio caesarea surgery is the act of giving birth to a baby through an incision making an incision
in front of the uterus and causing an injury. Patients who experience labor by caesarean section need to pay
attention to nutrition to support the healing process. Family knowledge is lacking, so family knowledge and
information are needed about fulfilling high-calorie and high-protein foods to accelerate the recovery of post SC
wound tissue. Objective: To determine the effect of health education on a high-calorie, high-protein diet on the
level of knowledge of wound healing nutrition in post-sectio caesarea patients in the obstetric room at
Pemangkat Hospital. Method: Quantitative with quasy experimental method with pre and post test without
control group design. The sampling technique used 1 questionnaire which was carried out 2 times, 1 time pre and
1 time post. The number of samples in this study were 42 respondents from postoperative patients. Data analysis
using Wilcoxon. Results: There is an effect of health education on a high calorie high protein diet on knowledge
of wound healing nutrition which produces a P value of 0.00 with a significance value of 0.05. So the value of P
<0.05 (Ha accepted). Conclusion: There is an effect of health education on a high-calorie high-protein diet on
nutritional knowledge of wound healing after sectio caesarea surgery in the midwifery room of Pemangkat
Hospital in 2020.
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Abstrak

Latar Belakang: Operasi sectio caesarea merupakan tindakan melahirkan bayi melalui insisi membuat sayatan di
depan uterus dan menimbulkan adanya luka. Pasien yang mengalami persalinan dengan cara operasi caesarea
perlu diperhatikan tentang nutrisi untuk menunjang proses penyembuhan. Pengetahuan keluarga kurang, maka
perlu pengetahuan keluarga dan informasi tentang pemenuhan makanan tinggi kalori dan tinggi protein untuk
mempercepat pemulihan jaringan luka post SC. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan diit
tinggi kalori tinggi protein terhadap tingkat pengetahuan nutrisi penyembuhan luka pada pasien post sectio
caesarea di ruang kebiadanan RSUD Pemangkat. Metode: Kuantitatif dengan metode quasy eksperiment with
pre and post test without control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan 1 kuesioner yang
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 1 kali pre dan 1 kali post. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42
responden dari pasien post operasi. Analisa data menggunakan Wilcoxon. Hasil: Ada pengaruh pendidikan
kesehatan diit tinggi kalori tinggi protein terhadap pengetahuan nutrisi penyembuhan luka yang menghasilkan P
value sebesar 0,00 dengan nilai signifikansi sebesar 0,05. Jadi nilai P<0,05 (Ha diterima). Kesimpulan : Ada
pengaruh pendidikan kesehatan diit tinggi kalori tinggi protein terhadap pengetahuan nutrisi penyembuhan luka
post operasi sectio caesarea di ruang kebidanan RSUD Pemangkat Tahun 2020.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Nutrisi, Pengetahuan, Sectio Cesarea
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PENDAHULUAN

Sectio caesarea merupakan tindakan
melahirkan bayi melalui insisi (membuat sayatan )
di depan uterus. Section caesarea merupakan
metode yang paling umum untuk melahirkan bayi,
tetapi masih merupakan prosedur operasi besar,
dilakukan pada ibu dalam keadaan sadar kecuali
dalam keadaan darurat (Hartono, 2014).

World Health Organization (WHO) menetapkan
standar rata-rata sectio caesarea di sebuah Negara
adalah sakitar 5-15% per 1000 kelahiran di dunia.
Rumah sakit pemerintah kira-kira sekitar 11%
sementra Rumah sakit swasta bisa lebih dari 30%
(Gibbson L. Et all, 2010).

Angka kejadian kasus sectio caesarea di RSUD
Pemangkat selama tahun 2016 didapatkan data
jumlah tindakan medik bedah sectio caesarea
sebanyak 629 kasus, tahun 2017 sebanyak 707
kasus dan tahun 2018 sebanyak 801 kasus pasien,
dan pada tahun 2019 pada bulan Januari sampai
dengan bulan September sebanyak 613 kasus di
RSUD Pemangkat.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan wawancara terhadap 5 orang pada pasien
yang telah melakukan operasi sectio caesrea di
bangsal kebidanan, 3 diantaranya tidak mengetahui
tentang gizi asupan protein post operasi,
dikarenakan tidak mengetahui tentang asupan gizi
post operasi pasien hanya mengkonsumsi makanan
seperti hanya memakan nasi, berpantangan dalam
konsumsi daging, telur, ikan serta membatasi
makanan bergizi lainnya

Pemenuhan kebutuhan akan gizi pada pasien
post operasi dan trauma dimulai dari pemenuhan
farmakologisnya hingga dietnya. Pasien yang
mengalami persalinan dengan cara operasi caesarea
perlu diperhatikan tentang nutrisi diet tinggi kalori
tinggi proteinnya untuk menunjang  proses
penyembuhan. Nutrisi yang baik sangat penting
untuk menunjang proses penyembuhan. Nutrisi
yang baik sangat penting untuk mencapai
keberhasilan penyembuhan luka. Namun, nutrisi di
sini _harus mematuhi rekomendasi diet seimbang
dan bergizi tinggi. Bahan makanan yang terdiri dari
empat golongan utama, yaitu protein, lemak,
karbohidrat, dan mikronutrien (vitamin dan
mineral) penting untuk proses biokimia normal.
Asupan nutrisi berupa vitamin dan protein, protein
mensuplai asam amino yang dibutuhkan untuk
perbaikan jaringan dan regenerasi. Nutrisi sendiri
juga dapat membantu tubuh dalam meningkatkan
mekanisme pertahanan tubuh (sistem imun), dan
pada akhirnya akan  membantu  proses
penyembuhan luka. Zat-zat yang mengandung
berbagai gizi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh ini
biasanya terkandung pada ikan, telur, daging, dan
sebagainya (Hanifah, 2009, puspitasari, et all,
2011).

Proses penyembuhan luka di pengaruhi asupan
protein, selain itu asupan tinggi kalori juga
dibutuhkan untuk proses penyembuhan luka. 1bu
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post partum meningkat sebesar 500 Kkal setiap
harinya. Ibu paska bedah caesar 3 mengalami
peningkatan metabolisme baik anabolisme maupun
katabolisme. Nutrisi sangat diperlukan untuk
penyembuhan luka pada ibu post partum pada
bedah caesar sehingga asupan nutrisi yang
dianjurkan adalah tinggi kalori dan tinggi protein.
enam atau tujuh ons makanan kaya protein (1 ons
pada setiap porsi), sepertyi daging, ikan, ungags
dan telur (1 porsi serta dengan 1 telur), atau sumber
protein  nabati  direkomendasikan  perhari.
Sedikitnya satu porsi protein harus diperoleh dari
sumber nabati, seperti tanaman polong atau kacang-
kacangan (Reeder, 2013).

Salah satu yang perlu dipantau untuk proses
penyembuhan luka yaitu dengan diit tinggi kalori
dan tinggi protein. Masih banyak keluarga yang
kurang pengetahuannya tentang makanan tinggi
kalori dan tinggi protein. Pengetahuan keluarga
kurang dikarenakan ibu yang baru melahirkan
dilarang makan makanan yang mengandung
minyak, telur, daging, ikan dan sapi. Pembatasan
makanan secara tradisional (yang melarang ibu post
partum makan makanan yang bergizi) dapat
membuat ibu menjadi lemah, menderita kekurangan
darah, produksi ASI sedikit. Maka perlu
pengetahuan keluarga dan informasi tentang
pemenuhan makanan tinggi kalori dan tinggi
protein untuk mempercepat pemulihan jaringan
luka bekas operasi sectio caesarea serta mencegah
terjadinya infeksi pada luka operasi caesarea pada
ibu post sectio caesarea. Pemberian informasi yang
diberikan oleh petugas ksehatan, diharapkan pasien
dapat kooperatif dengan intervensi yang diberikan
tentang diit tinggi kalori dan tinggi protein. Melihat
manfaat dari diit tinggi kalori tinggi protein pasca
sectio caesarea, sebaiknya ibu post partum sectio
caesarea melakukan diit tinggi kalori dan tinggi
protein yang disarankan peneliti dan petugas untuk
mempercepat pemulihan jaringan luka bekas
operasi sectio caesarea (Faridatul, 2012).

Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan
yang paling sering berinteraksi dengan pasien
mempunyai kewajiban membantu pasien dalam
proses penyembuhan luka sectio caesarea,
termasuk dalam pemberian pendidikan kesehatan,
dengan diberikan pendidikan kesehatan pasien
mendapatkan sumber infomasi lebih banyak
sehingga mendapatkan pengetahuan yang jelas
sehingga dampak terhadap resiko ketidak patuhan
semakin kecil (Notoadmojo, 2012). Dampak dari
nutrisi  kurang menyebabkan gangguan proses
penyembuhan luka melalui proses inflamasi yang
berkepanjangan dan menyebabkan penyembuhan
luka vyang lama, serta lama rawat yang
berkepanjangan dan menyebabkan penyembuhan
luka yang lama, serta lama rawat yang
berkepanjangan. Penyembuhan luka sangat buruk
dan beresiko luka terbuka kembali (Nugroho,
2012).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang



SCIENTIFIC JOURNAL OF NURSING RESEARCH

“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Diit Tinggi
Kalori Tinggi Protein Terhadap Pengetahuan
Nutrisi Penyembuhan Luka”.

METODE

Tahapan vyang dilalui dalam penelitian,
pembangunan konsep, atau penyelesaian kasus,
dituliskan pada bagian metodologi.

Pada bagian ini harap dimuat secara jelas
tentang metode, populasi, sampel, tempat dan
waktu penelitian, instrument yang digunakam,
proses etik, prosedur pengumpulan data, dan uji
statistik yang digunakan.

HASIL

Pada penelitian ini diuraikan mengenai hasil
penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Diit Tinggi Kalori Tinggi Protein Terhadap Tingkat
Pengetahuan Nutrisi Penyembuhan Luka Pada
Pasien Post Operasi Sectio Caesarea di Ruang
Kebidanan Rumah Sakit Umum Daerah Pemangkat
Tahun 2020. Penelitian dilakukan kepada 42
responden. Hasil penelitian terdiri dari analisis
univariat dan analisis bivariate. Hasil penelitian
disajikan  dalam bentuk  table  disertai
interpestasinya, sedangkan pembahasan disajikan
dalam bentuk narasi.

1. Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik responden dan variabel yang akan
diteliti seperti usia, pengalaman operasi, pekerjaan,
pendidikan, jumlah pengetahuan pre dan post.

Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur
Responden Post Operasi Sectio Caesarea di Ruang
Kebidanan RSUD Pemangkat Tahun 2020
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Ketiga 0 0%
Total 42 100%

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan ditribusi
frekuensi berdasarkan pengalaman operasi. Dari
tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian dari
responden penelitian berpengalam operasi pertama
yaitu 35 orang (83,8%).

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pekerjaan Responden Post Operasi Sectio Caesarea
di Ruang Kebidanan RSUD Pemangkat Tahun 2020

No Pekerjaan N %
1. - PNS 0 0%
- Wiraswasta 5 11,9%
- Petani 4 9,5%
- Tidak Bekerja 33 78,6%
Total 42 100%

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan ditribusi
frekuensi berdasarkan pekerjaan. Dari tabel diatas
dapat diketahui bahwa sebagian dari responden
penelitian berpekerjaan tidak berkerja yaitu 33
orang (78,6%).

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pendidikan Responden Post Operasi Sectio
Caesarea di Ruang Kebidanan RSUD Pemangkat
Tahun 2020

No Pendidikan N %
1. - SD 15 35,7%
-  SMP 15 35,7%
- SMA 10 23,8%
Perguruan Tinggi 2 4,8%
Total 42 100%

No Usia N %
1. - 17-25 15 35,7%
- 26-35 24 57,1%

- 36-45 3 7,1%
Total 42 100%

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan distribusi
frekuensi berdasarkan usia. Dari tabel diatas dapat
diketahui bahwa sebagian dari responden penelitian
berusia 26-35 tahun vyaitu sebanyak 24 orang
(57,1%).

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Pengalaman Operasi Responden Post Operasi
Sectio Caesarea di Ruang Kebidanan RSUD
Pemangkat Tahun 2020

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan ditribusi
frekuensi berdasarkan pendidikan. Dari tabel diatas
dapat diketahui bahwa sebagian dari responden
penelitian berpendidikan SD dan SMP vyaitu 15
orang (35,7%)

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pre-test
dan Post-test Pengetahuan Pendidikan kesehatan
Diit Tinggi Protein Post Operasi Sectio Caesarea di
Ruang Kebidanan RSUD Pemangkat Tahun 2020

Pengetahuan Pre-test Post-tes
Baik 3 7,1% 19 45,2%
Cukup 10 23,8% | 17 40,2%
Kurang 29 69,0% |6 14,3%
Total 42 100% | 42 100%

No Pengalaman Opeasi N %

2. Pertama 35 83,8%
Kedua 7 16,7%

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan ditribusi
frekuensi  berdasarkan pre-test dan post-test
pengetahuan. Dari tabel diatas dapat diketahui
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bahwa berpengetahuan baik pre-test 3 orang 7,1%
post-test 19 orang 45,2%, berpengetahuan cukup
pre-test 10 orang 23,8% post-test 17 orang 40,2%,
dan berpengetahuan kurang 29 orang 69,0% post-
test 6 orang 14,3%.

2. Hasil Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh pendidikan kesehatan diit
tinggi kaloti tinggi protein terhadap pengetahuan
nutrisi penyembuhan luka pada pasien post operasi
sectio caesarea di ruang kebidanan RUSD
Pemangkat.

Tabel 5.6 Pengaruh Pendidikan Kesehatan Diit
tinggi Kalori Tinggi Protein Terhadap Pengetahuan
Nutrisi Penyembuhan Luka Pada Pasien Post
Operasi Sectio Caesarea di Ruang Kebidanan
RSUD Pemangkat Tahun 2020.

Variabel Mean Std.Devitation P
Pre-test 53,55 11,046 0,000
Post-test 73,36 14,279

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan nilai rata-rata
dari tingkat pengetahuan pre-test adalah 53,55 dan
posttest 73,36 yang menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan posttest lebih besar pre-test, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
pretest dan posttest mengalami kenaikan. Hasil uji
statistik dengan menggunakan uji non parametik
Wilcoxon didapatkan hasil nilai P value bernilai
0,000 (P value < 0,05),maka dapat disimpulkan
bahwa “hipotesisi di terima”. Artinya ada
perbedaan antara hasil pre-test dan post-test,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan diit tinggi kalori tinggi
protein terhadap pengetahuan nutrisi penyembuhan
luka post operasi sectio caesarea di ruang
kebidanan RSUD Pemangkat.

PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
a. Usia

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
distribusi  frekuensi menunjukkan bahwa
yang terbanyak pada kelompok usia 26-35
tahun dengan jumlah 24 responden (57,1%),
sedangkan kelompok usia paling sedikit
pada kelompok 36-45 tahun berjumlah 3
responden (7,1%). Usia adalah umur
individu yang terhitung mulaai saat
dilahirkan sampai saat beberapa tahun.
Semakin cukup usia seseorang, tingkat
kematangan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja.
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b.Pengalaman Operasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
yang tebanyak pada pengalaman operasi
pertama berjumlah 35 responden (83,8%),
sedangkan paling sedikit pada pengalaman
operasi kedua dengan jumlah 7 responden
(16,7%). Pengalaman menjadi sumber
pengetahuan seseorang. Hal ini
dikarenakan seseorang cenderung akan
mencari ~ kebenaran  pengetahuannya,
caranya dengan mengulang kembali
pengalaman di masa lalu dalam
menyelesaikan masalah dengan
kemampuan mengambil keputusan yang
lebih baik. Ibu dengan paritas yang lebih
banyak (lebih dari satu) akan memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang lebih
baik sehingga dapat mengaplikasinya.
Teori ini sesuai dengan penelitian eka,
2014 yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara paritas dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi hamil dengan
hasil penelitian sebesar 26,1% ibu
primigravida berpengetahuan baik dan
67,7% ibu multigravida berpengetahuan
baik.

c.Pekerjaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
distribusi frekuensi menunjukkan bahwa
memiliki  pekerjaan terbanyak pada
pekerjaan yang tidak bekerja berjumlah 33
responden (78,6%), sedangkan yang paling
sedikit memiliki pekerjaan petani yang
berjumlah 4 responden (9,5%).
Lingkungan seperti ini status pekerjaan
dapat mempengaruhi pengetahuan hal ini
dikarenakan adanya interaksi timbal balik
antar  individu.  Lingkungan  akan
memberikan pengalaman tentang cara
berfikir seseorang. Teori tersebut sesuai
dengan penelitian Fadila,maya,dkk (2014)
yang menyantakan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
pengetahuan dengan ibu pekerja dengan
ibu yang tidak bekerja dengan nilai P value
=0,000.

d.Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
distribusi frekuensi berdasarkan tingkat
pendidikan responden yang memiliki
tingkat pendidikan hampir setengahmya
dari responden memiliki  tingkat
pendidikan SD dan SMP vyaitu 15
responden (35,7%), sedangkan sebagian
kecil dari responden memiliki tingkat
pendidikan Perguruan Tinggi 2 responden
(4,8%). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan distribusi frekuensi
berdasarkan tingkat pendidikan responden
yang memiliki tingkat pendidikan hampir
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setengahmya dari responden memiliki
tingkat pendidikan SD dan SMP vyaitu 15
responden (35,7%), sedangkan sebagian
kecil dari responden memiliki tingkat
pendidikan Perguruan Tinggi 2 responden
(4,8%).

2. Tingkat Pre-Test Pengetahuan Diit Tinggi
Kalori Tinggi Protein Nutrisi Penyembuhan
Luka Post Operasi Sectio Caesarea Sebelum di
Berikan Pendidikan Kesehatan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
distribusi  frekuensi  menunjukkan hasil
penelitian pre-test pengetahuan pendidikan
kesehatan diit tinggi kalori tinggi protein
bahwa sebagian besar memiliki pengetahuan
kurang sejumlah 29 responden (69,0%),
sebagian kecil memiliki pengetahuan baik
sejumlah 3 responden (7,1%) dan hampir
setengahnya memiliki pengetahuan cukup
sejumlah 10 responden (23,8%). Sebelum
diberikan pendidikan kesehatan diit tinggi
kalori tinggi protein ibu post sectio caesarea
mengatakan tidak mengetahui dengan baik
mengenai nutrisi penyembuhan luka post
operasi sectio caesarea. Pada saat dilakukan
wawancara, ibu post sectio caesarea ada yang
mengetahui tentang diit tinggi kalori tinggi
protein dan sebagian besar hanya memahami
bahwa makanan diit tingi kalori tinggi protein
adalah makanan-makanan yang bergizi.

3. Tingkat Post-test Pengetahuan tentang
Pengetahuan Diit Tinggi Kalori Tinggi Protein
Nutrisi Penyembuhan Luka Post Operasi Sectio
Caesarea Setelah di Berikan Pendidikan
Kesehatan

Post test dilakukan setelah 2-3 hari dari
pemberian kesehatan. Pemberian jeda waktu
tersebut bertujuan untuk terjadinya memori
yang tertanam dalam diri responden akan
informasi  kesehatan yang telah diberikan
sehingga dapat menjadi penunjang perubahan
pengetahuan yang lebih baik melekat dalam
memori responden. Penentuan jeda 2-3 hari
setelah perlakuan berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ida, 2016 menunjukkan hasil
efektif dengan Pvalue=0,003.

4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Diit Tinggi
Kalori Tinggi Protein Terhadap Pengetahuan
Nutrisi Penyembuhan Luka

Berdasarkan data analisis menunjukkan
bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan diit
tinggi kalori tinggi protein terhadap skor
tentang nutrisi penyembuhan luka. Berdasarkan
hasil Uji Wilcoxon nilai P value bernilai 0,000
(P value < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa “hipotesis di terima”. Artinya ad
pengaruh pendidikan kesehatan diiit tinggi
kalori tinggi protein terhadap pengetahuan
nutrisi penyembuhan luka post operasi sectio
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caesarea di ruang kebidanan RSUD Pemangkat
Tahun 2020

KESIMPULAN

Ada pengaruh pendidikan kesehatan diit tinggi
kalori tinggi protein terhadap tingkat pengetahuan
nutrisi penyembuhan luka pada pasien post sectio
caesarea di ruang kebidanan RSUD Pemangkat.

Pengetahuan responden pre-test pengetahuan
pendidikan kesehatan diit tinggi kalori tinggi
protein di ruang kebidanan RSUD Pemangkat tahun
2020, sebagian besar memiliki pengetahuan kurang
sejumlah 29 responden (69,0%), sebagian kecil
memiliki pengetahuan baik sejumlah 3 responden
(7,1%) dan hampir setengahnya  memiliki
pengetahuan cukup sejumlah 10 responden
(23,8%).

Pengetahuan responden post-test pengetahuan
pendidikan kesehatan diit tinggi kalori tinggi
protein di raung kebidanan RSUD Pemangkat tahun
2020, sebagian besar memiliki pengetahuan baik
sejumlah 19 responden (45,2%), sebagian kecil
memilki pengetahuan kurang sejumlah 6 responden
(14,3%), dan hampir setengahnya memiliki
pengetahuan cukup sejumlah 16 responden (40,2).

Dari perhtitungan statistik dengan
menggunakan uji non parametik  Wilcoxon
didapatkan hasil nilai P value bernilai 0,000 (P
value < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
“hipotesis di terima”. Artinya ada perbedaan antara
hasil pre-test dan post-test, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan diit tinggi kalori tinggi protein terhadap
pengetahuan nutrisi penyembuhan luka post operasi
sectio caesarea di ruang kebidanan RSUD
Pemangkat.
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